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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Organisasi merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan dari pengembangan, aktivitasnya sangat tergantung pada manusia sebagai anggotanya. Manusia merupakan kunci utama untuk pencapaian tujuan tersebut karena tanpa perencanaan yang tepat dan peralatan yang modernpun tidak akan berarti apa-apa tanpa keahlian dan kemampuan dari manusia dengan kata lain manusia merupakan unsur yang akan menentukan berhasil atau tidaknya suatu organisasi.
Pesatnya pembangunan Indonesia dewasa ini, khususnya pembangunan jangka panjang menitikberatkan perhatiannya terhadap pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga dapat berperan aktif disegala sektor pembangunan. Dengan harapan semua pihak baik pemerintah maupun swasta dapat melaksanakan fungsi dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas umum pemerintah dan pembangunan guna mewujudkan tatanan yang lebih baik serta meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 

Peranan sumber daya manusia merupakan bagian terpenting dan sebagai faktor penentu dalam suatu organisasi baik pemerintah maupun swasta. Pegawai yang terampil mempunyai loyalitas dan dedikasi yang tinggi sangat dibutuhkan untuk melaksankan beban kerja yang ada. 

Pengembangan karier merupakan salah satu upaya manajemen yang terencana dan dilakukan secara berkesinambungan untuk meningkatkan kompetensi pekerja dan unjuk kerja organisasi melalui program pelatihan, pendidikan dan pengembangan. 

Keberadaan suatu organisasi tergantung pada aspek-aspek sumber daya manusia, dimana manusia sebagai salah satu unsur utama dan dominan dalam organisasi tentunya perhatian dan pembicaran manusia sebagai pegawai sangatlah penting. Setiap organisasi memberikan kesempatan besar kapada para pegawainya untuk mengembangkan kariernya dan menerima imbalan yang sesuai dengan jabatan dan kedudukannya, hal ini dapat diwujudkan jika pegawai yang bersangkutan menunjukan hasil yang baik. Usaha peningkatan pengembangan karier pegawai sebagai sumber daya manusia dilingkungan organisasi menyangkut peningkatan kemampuan wawasan, pengabdian dan kepemimpinan, maka pengembangan karier mutlak dilakukan oleh pimpinan.

Pengembangan karier pegawai harus mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dari pimpinan, karena jika pengembangan karier pegawai ini kurang mendapat perhatian akibatnya prestasi kerja pegawai akan menurun sehingga pencapaian tujuan organisasi akan terhambat. 

Prestasi kerja pegawai akan sangat bermanfaat bagi pegawai untuk menentukan jenjang karier. Dengan demikian prestasi kerja merupakan rangsangan dan tolak ukur dalam penempatan jabatan yang sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang pegawai. 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pada Bagian Tata Usaha Badan Perencana Daerah Kota Cilegon ternyata prestasi kerja pegawai masih rendah hal ini terlihat dari indikator-indikator sebagai berikut : 

1. Masih rendahnya kualitas kerja pegawai pada sub bagian umum dan keuangan  Bagian Tata Usaha. dalam penyusunan dan penyampaian laporan tahunan penerimaan dan pengeluaran anggaran perlengkapan kantor karena kurang  memperhatikan / menterjemahkan perintah dari pimpinan.
2. Adanya pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Hal ini dapat dilihat pada sub bagian  data  dan dokumentasi dalam pengumpulan dan pengolahan data persyaratan usulan kenaikkan pangkat yang seharusnya diselesaikan selama dua minggu tetapi pada kenyataannya baru dapat selesai dalam waktu satu bulan.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, rendahnya prestasi kerja pegawai diduga disebabkan salah satunya oleh :

1. Pimpinan kurang memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengikuti pelatihan, hal ini terlihat dari belum adanya kesesuaian antara jumlah target pegawai yang diikutsertakan dalam pelatihan pengembangan karier berupa kursus komputer dengan materi “Aplikasi komputer Kepegawaian dengan menggunakan Program Micrososft Access” .
2. Pimpinan dalam memberikan penilaian kebutuhan karier kurang memperhatikan kemampuan pegawai, sehingga tidak dapat mengetahui kesanggupan pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Seperti masih adanya pegawai yang mempunyai latar belakang pendidikan SMU mempunyai tugas mengelola administrasi kepegawaian, sehingga tidak memiliki kemampuan dalam penilaian kebutuhan karier pegawai. Dari segi kualitas memang masih kurang hal ini akan membawa dampak pada pencapaian tujuan organisasi kurang optimal, peluang untuk dikembangkan sangat memungkinkan namun memerlukan biaya dan waktu untuk melatih pegawai agar mampu melaksanakan tugas yang diemban kearah profesionalisme pekerjaan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan karier pegawai dalam kaitannya dengan prestasi kerja pegawai, dengan judul : 
“FUNGSI PENGEMBANGAN KARIER DALAM MENINGKATKAN PRESTASI KERJA PEGAWAI PADA BAGIAN TATA USAHA BADAN PERENCANA DAERAH KOTA CILEGON”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana fungsi pengembangan karier pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai pada Bagian Tata Usaha Badan Perencana Daerah Kota Cilegon. 

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam melaksanakan pengembangan karier pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai pada Bagian Tata Usaha Badan Perencana Daerah Kota Cilegon.  

3. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan di dalam mengatasi hambatan-hambatan pelaksanaan pengembangan karier pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai pada Bagian Tata Usaha Badan Perencana Daerah Kota Cilegon.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menemukan data dan informasi mengenai fungsi pengembangan karier pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai pada Bagian Tata Usaha  Badan Perencana Daerah Kota Cilegon. 
b. Untuk mengembangkan konsep pengembangan karier pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai pada Bagian Tata Usaha Badan Perencana Daerah Kota Cilegon.  

c. Menerapkan secara teoritis konsep mengenai pengembangan karier  pegawai yang berkaitan dengan prestasi kerja pegawai pada Bagian Tata Usaha Badan Perencana Daerah Kota Cilegon.  
2. Kegunaan Penelitian

a. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Administrasi Negara, khususnya mengenai pengembangan karier pegawai dan prestasi kerja pegawai.
b. Praktis

1) Memberikan bahan masukan mengenai fungsi pengembangan karier pegawai dan prestasi kerja pegawai pada Bagian Tata Usaha Badan Perencana Daerah Kota Cilegon.
2) Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti sendiri dan dapat digunakan sebagai bahan literatur untuk para mahasiswa Jurusan Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung.
D. Kerangka Pemikiran

Untuk dapat memecahkan masalah yang telah dikemukakan, peneliti memerlukan kerangka pemikiran yang berupa teori atau pendapat para ahli yang tidak ragu lagi kebenarannya, yaitu teori mengenai hal yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan peneliti, pengertian teori pengembangan yang dikemukakan oleh Malayu S.P. Hasibuan dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia (2006 : 69), mengemukakan bahwa : 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral pegawai sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan.

Sedangkan pengertian karier menurut Edwin B. Flippo yang dikutip oleh Moekijat dalam bukunya Perencanaan dan Pengembangan Karier Pegawai (1995 : 2),  memberikan definisi karier sebagai berikut :
Sebagai serangkaian kegiatan pekerjaan yang terpisah tetapi yang ada hubungannya, yang memberikan kelangsungan, kedudukan, dan arti dalam riwayat hidup seseorang. 
Mengenai pengembangan karier, Muhammad Agus Tulus dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia (1995 : 114), mengemukakan bahwa :
Pengembangan karier (Career Development) adalah kondisi yang menunjukan adanya peningkatan status seseorang dalam suatu organisasi dalam jalur karier yang telah ditetapkan dalam organisasi yang bersangkutan.
Pendapat tersebut juga diperkuat oleh pendapat Moekijat dalam bukunya Perencanaan dan Pengembangan Karier Pegawai (1995 : 14), mengemukakan definisi pengembangan karier sebagai berikut: “Suatu usaha atau kegiatan untuk mencapai rencana karier”.
Pengembangan karier pada umumnya dimaksudkan untuk mengembangkan, meningkatkan dan mendidik seluruh pegawai dalam rangka memenuhi kebutuhan organisasi sehingga kemampuan potensi yang ada pada diri pegawai dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Sedangkan unsur-unsur pengembangan karier yang direncanakan dengan baik menurut Edwin B. Flippo yang dikutip oleh Moekijat dalam bukunya Perencanaan dan Pengembangan Karier Pegawai (1995 : 103), yaitu sebagai berikut :
1. Penilaian kebutuhan karier, yaitu membantu para pegawai dalam menilai kebutuhan-kebutuhan karier internnya sendiri.

2. Kesempatan karier, yaitu mengembangkan dan mengumumkan atau memberitahukan kesempatan-kesempatan karier yang ada dalam organisasi.

3. penyesuaian kebutuhan karier dengan kesempatan, yaitu menyesuaikan kebutuhan dan kemampuan pegawai dengan kesempatan-kesempatan karier.

Apabila ketiga unsur pengembangan karier tersebut dilaksanakan dengan baik maka setiap pegawai akan berupaya untuk meningkatkan prestasi kerjanya. Prestasi pegawai yang baik sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
Berikut ini peneliti sampaikan pengertian prestasi yang dikemukakan oleh A. A. Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan (2000 : 67), yaitu sebagai berikut : “Prestasi adalah sesungguhnya hasil yang dicapai oleh seseorang”.
Pengertian kerja sendiri menurut Malayu S.P. Hasibuan, dalam bukunya, Manajemen Sumber Daya Manusia (2006 : 94), adalah sebagai berikut :

Kerja adalah pengorbanan jasa jasmaniah atau pikiran untuk menghasilkan barang-barang atau jasa-jasa dengan memperoleh imbalan prestasi tertentu. 
Sedangkan pengertian prestasi kerja menurut Agus Dharma dalam bukunya Manajemen Prestasi Kerja (1991 : 44), mengemukakan bahwa:

Prestasi kerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk / jasa yang dihasilkan atau diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang.
Dalam penetapan pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja, Agus Dharma mengemukakan ukuran prestasi kerja dalam bukunya Manajemen Prestasi Kerja (1991:46), adalah sebagai berikut:
1. Kuantitas, jumlah yang harus diselesaikan 

2. Kualitas, mutu yang dihasilkan (baik tidaknya)

3. Ketepatan waktu, sesuai tidaknya dengan waktu yang telah direncanakan.

Pengembangan karier berkaitan dengan prestasi kerja. Hal ini dapat dilihat dari definisi yang menyatakan keterkaitan antara pengembangan karier dengan prestasi kerja, yang dikemukakan oleh John Soeprihanto dalam bukunya Penilaian kerja dan Pengembangan Karyawan (1998 : 65), mengemukakan :

Pengembangan karier adalah suatu pengembangan tentang kemungkinan-kemungkinan seorang karyawan dapat naik pangkat atau jabatan yang dihubungkan dengan kemampuan dan persyaratan karyawan tersebut sehingga dapat tercapai kepuasan kerja yang mendorong peningkatan prestasi dan pengembangan pribadinya.

E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : “ Jika fungsi pengembangan karier pegawai  diterapkan berdasarkan pada unsur-unsur pengembangan karier maka prestasi kerja pegawai  pada Bagian Tata Usaha Badan Perencana Daerah Kota Cilegon meningkat “ 

Untuk memudahkan pembahasan selanjutnya dan menghindari kesalahan pengertian, maka berikut ini peneliti memberikan definisi operasional dari hipotesis yang diajukan tersebut sebagai berikut : 

1. Pengembangan karier adalah kondisi yang menunjukan  adanya peningkatan status seseorang / pegawai dapat naik pangkat atau jabatan yang dihubungkan dengan kemampuan dan persyaratan karyawan tersebut sehingga dapat tercapai kepuasan kerja yang mendorong peningkatan prestasi dan pengembangan pribadinya yang dilaksanakan oleh pimpinan sesuai dengan unsur-unsur pengembangan karier yaitu, penilaian kebutuhan karier, kesempatan karier, penyesuaian kebutuhan karier dengan kesempatan.
2. Prestasi kerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk atau jasa yang  dihasilkan atau diberikan oleh seorang pegawai atau sekelompok pegawai pada Bagian Tata Usaha Badan Perencana Daerah Kota Cilegon yang berdasarkan pada ukuran atau kriteria prestasi kerja antara lain : Kuantitas yaitu jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan, Kualitas yaitu mutu pekerjaan yang dihasilkan, dan ketepatan waktu yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang telah direncanakan.
3. Meningkat adalah adanya suatu kondisi kerja pegawai Bagian Tata Usaha Badan Perencana Daerah Kota Cilegon yang berubah dari sebelumnya artinya berubah kearah yang lebih baik dalam peningkatan pencapaian tujuan.
F. Lokasi dan Lamanya Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Bagian Tata Usaha Badan Perencana Daerah Kota Cilegon yang terletak di Jalan Buyut Arman No.1 Cilegon.
2. Lamanya Penelitian

Lamanya penelitian yaitu selama 6 bulan terhitung mulai bulan Juli 2007 sampai dengan bulan Desember 2007, seperti yang dijelaskan dalam gambar 1 sebagai berikut : 
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